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PENUTUP

Sebuah karya seni dapat menjadi medium untuk memvisualkan gagasan yang dapat
menampilkan jiwa dari senimannya. Sering mengandung gagasan dan nilai yang personal yang
dapat menjadi media berkomunikasi, sehingga dari proses hingga hasilnya kemungkinan besar
akan mempengaruhi/menginspirasi seniman maupun publik secara luas. Menghasilkan
interpretasi kenyamanan seperti di rumah yang dapat mengubah pola pikir tentang kesederhanaan
yang mampu mengisi rasa tenang dan nyaman. Gagasan tersebut menjadi sumber acuan dalam
pembuatan karya seni lukis Tugas Akhir yang berjudul “Homey Interpretasi Kenyamanan Seperti
Di Rumah Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis”.

Pengalaman pribadi yang sering berpindah rumah memberikan pengaruh besar terhadap
pemilihan gagasan hingga proses menciptakan karya. Ada keresahan dan kenyamanan yang ingin
dihadirkan. Sering berpindah rumah karena alasan tuntutan bisnis ayah yang sering menghasilkan
keresahan dan keraguan dari sebuah konsep kenyamanan dan konsep rumah. Mendorong untuk
mencari lebih lanjut tentang citarasa homey yang telah lama tidak dirasakan melalui proses hidup
merantau dan mandiri, yang ternyata berpengaruh baik terhadap jati diri, relaksasi, cara
mengapresiasi suatu hal hingga gaya hidup yang ikut berubah. Pada awalnya hidup merantau
sangat meresahkan, namun banyak kebaikan yang mengiringi prosesnya seperti pindah ke
perumahan dengan tetangga yang baik dan merangkul secara sosial, kedekatan dengan alam yang
tidak dapat dirasakan di tempat tinggal sebelumnya, hingga kepuasan dengan konsep yang
sederhana dan bersifat non materil. Akhirnya menghasilkan sebuah kenyamanan seperti di rumah
yang telah lama diimpikan.

Proses pengkaryaan tugas akhir yang sudah berjalan cukup lama tentu tidak lepas dari
kesalahan dan percobaan yang gagal. Selama proses tersebut penulis berupaya untuk
memvisualisasikan karya dengan bentuk dan permainan komposisi yang sederhana. Sama halnya
seperti karya dari seniman-seniman refrensi yang sebelumnya disebutkan, penulis mendapatkan
suatu ketakjuban dan ketenangan tertentu dalam melihat visualisasi yang seringkali memancarkan

nuansa yang sepi. Hal inilah yang mendorong penulis untuk menciptakan visualisasi yang senada,



namun mendekati akhir dari proses tersebut penulis merasa adanya potensi yang dapat diolah lebih
jauh lagi dalam segi visualisasi. Penulis sadar bagaimana dalam bentuk visualisasi karya yang
sederhana tidak menutup adanya potensi unsur dekoratif untuk lebih jauh membangun visualisasi
karya. Hal tersebutlah yang penulis rasa luput dari proses pengkaryaan tugas akhir ini. Disisi lain,
penulis juga belajar akan banyak hal, khususnya pemahaman akan warna. Proses pengkaryaan
tugas akhir ini menjadi kesempatan penulis untuk mengeksplorasi berbagai macam corak warna
yang sebelumnya tidak pernah diterapkan. Eksplorasi tersebut membuka kepekaan penulis
terhadap perpaduan warna, khususnya bagaimana menemukan warna yang saling melengkapi
(complementary) satu sama lain.

Membuat karya lukis dengan tema “Homey Interpretasi Kenyamanan Seperti Di Rumah
Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” banyak memberikan perubahan positif untuk modal menjalani
rutinitas setiap hari. Menghasilkan dua puluh karya lukis yang dibuat dengan kesungguhan, maka
dari itu tidak ada karya yang manjadi favorit karena semua karya lukis memilki makna berbeda
yang mewakili perasaan dan cerita tertentu. Hasil dan proses dari setiap karya turut menciptakan
sebuah keresahan, kenyamanan, kesederhanaan, dan relaksasi. Melalui karya Tugas Akhir yang
telah diciptakan, diharapkan dapat menjadi perenungan dan inspirasi dalam menemukan

kenyamanan seperti di rumah/ homey melalui karya seni.
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